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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Adapun bentuk risiko yang dihadapi Bank Muamalat dalam menerapkan pembiayaan dengan prinsip Mudharabah adalah tidak kembalinya modal pembiayaan mudharabah yang diberikan kepada mudharib serta buruknya karakter mudharib. Selain itu pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat, Tbk juga mengalami resiko rendahnya tingkat keuntungan yang diberikan karena keuntungan yang diberikan oleh mudharib tidak dapat dipastikan pada awal akad.

2. Bentuk manajemen resiko pembiayaan mudharabah yang diterapkan oleh bank Muamalat yaitu dengan melakukan analisis terhadap pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Bank Muamalat menetapkan ketentuan sebelum pembiayaan yang diajukan nasabah dianggap layak untuk diteruskan, yang meliputi:
a. Proyek yang dibiayai mestilah proyek yang mengalami pertumbuhan yang baik dan tidak melanggar ketentuan syari'at.
b. Karakter nasabah yang meliputi kinerja nasabah, kemampuan membayar, angsuran pokok dan bagi hasil yang diberikan, Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan nasabah, kelengkapan dokumentasi, kepatuhan Terhadap persyaratan/ perjanjian, kewajaran sumber pembayaran kewajiban ketaatan nasabah dalam melaksanakan perjanjian.
Di samping itu Bank Muamalat menerapkan prinsip 5C (character, capital, capacity, collateral. Condition of economy), pada kontrak pembiayaan mudharabah yang dilakukan.
3. Kendala yang dihadapi Bank Muamalat dalam menerapkan manajemen risiko pembiayaan mudharabah adalah minimnya kru Bank Muamalat yang memahami manajemen risiko pembiayaan mudharabah, di samping itu keadaan masyarakat Indonesia sekarang menunjukkan tingkat kejujuran yang rendah, sehingga pembiayaan yang diberikan tidak dapat berjalan dengan seperti yang diharapkan.
B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, hal ini disebabkan pembahasan selama ini yang membahas tentang manajemen risiko hanya berkaitan dengan bank konvensional, akan tetapi pembahasan mengenai manajemen risiko pembiayaan mudharabah merupakan hal yang masih baru dalam dunia perbankan, karena awal penetapan adanya manajemen risiko perbankan bersamaan dengan lahirnya Bank Mumalat di Indonesia.
Untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya, permasalahan ini mesti dibahas sedetail mungkin, karena pada saat sekarang bank masih berfikir dua kali intuk menerapkan pembiayaan mudharabah ini.

Bagi para ulama dan dosen juga mesti mensosialisasikan tentang sistem dan mekanisme pembiayaan mudharabah ini agar tidak ada terjadi ketimpangan antara teori dengan praktek dilapangan.
